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Buku ini menawarkan panduan praktis dan strategis bagi para pemimpin bisnis, 
manajer, serta profesional keuangan dalam menghadapi tantangan pengelolaan biaya 
di era persaingan yang semakin ketat. Dengan bahasa yang mudah dipahami, buku 
ini menjelaskan konsep manajemen biaya modern yang dirancang untuk membantu 
perusahaan mengendalikan pengeluaran, memaksimalkan efisiensi operasional, dan 
meraih profitabilitas yang lebih tinggi.

Melalui berbagai studi kasus nyata dan pendekatan yang teruji, pembaca diajak untuk 
memahami teknik-teknik seperti activity-based costing, analisis titik impas, hingga 
strategi pengendalian biaya yang berbasis teknologi. Tak hanya itu, buku ini juga 
mengungkap pentingnya integrasi antara manajemen biaya dengan pengambilan 
keputusan strategis yang berorientasi pada pertumbuhan jangka panjang.

“Manajemen Biaya: Strategi Efektif untuk Mengoptimalkan Profitabilitas” adalah bacaan 
wajib bagi siapa saja yang ingin memahami seni mengelola keuangan perusahaan 
secara cerdas dan strategis. Dengan panduan ini, Anda dapat menciptakan fondasi 
bisnis yang lebih tangguh, berdaya saing, dan siap menghadapi tantangan ekonomi 
global.
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Bab 1

Konsep Biaya

Konsep dan istilah cost memiliki berbagai makna yang berbeda tergantung pada konteks 
penggunaannya dalam pelaporan akuntansi. Hal ini sering dikenal dengan istilah different 
costs for different purposes. Seorang manajer yang memahami dan mengapresiasi 
konsep serta variasi penggunaan istilah cost ini akan mampu:
a.  Memanfaatkan informasi yang tersedia dengan efektif, dan
b.  Menghindari penyalahgunaan informasi tersebut.

Namun, dalam praktiknya, istilah cost sering disamakan dengan expense. Padahal, 
expense memiliki definisi yang lebih spesifik, yaitu sebagai ukuran arus keluar barang atau 
jasa yang dikaitkan langsung dengan pendapatan (revenue) dalam rangka menghasilkan 
laba.

Robert T. Sprouse dan Maurice Moonitz dalam artikel mereka, A Tentative Set of Broad 
Accounting Principles for Business Enterprise, menjelaskan bahwa:

“Expense is measured by the amount of the decrease in assets or the increase 
in liabilities related to the production and delivery of goods and the rendering 
of services. Expense, in its broadest sense, includes all expired costs which are 
deductible from revenues.”

Dengan demikian, expense mencakup seluruh biaya yang telah habis (expired costs) dan 
dapat dikurangkan dari pendapatan.

Objek Biaya

 ● Objek biaya didefinisikan sebagai item atau aktivitas tertentu di mana biaya 
diakumulasikan dan diukur. Contohnya meliputi produk, kontrak, lini produk, proses, 
departemen, divisi, dan lainnya.

 ● Karena adanya berbagai kebutuhan, seperti dalam perencanaan dan pengendalian 
biaya, sistem akuntansi biaya bersifat multidimensional. Sebagai contoh, penting 
untuk mengalokasikan biaya pada setiap unit produk. Namun, di sisi lain, sama 
pentingnya bagi setiap manajer divisi, departemen, fungsi, atau wilayah geografis 
untuk diberikan tanggung jawab dalam merencanakan dan mengendalikan biaya 
yang terjadi di area masing-masing.
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Bab 2

Analisis Perilaku Biaya

Beberapa jenis biaya (cost) secara keseluruhan berhubungan langsung dengan aktivitas, 
sementara yang lainnya tidak. Mengingat dinamika sifat usaha, perusahaan sering kali 
dihadapkan pada kebutuhan untuk melakukan perubahan, baik pada tingkat maupun 
kombinasi aktivitas bisnis yang dijalankan. Dalam konteks manajemen, perusahaan 
perlu merencanakan aktivitasnya dengan cermat agar pengendalian biaya (cost) dapat 
dilakukan secara efektif. Oleh karena itu, penting untuk memahami hubungan antara 
terjadinya biaya (cost) dan perubahan aktivitas secara keseluruhan.

Pada bab dua ini, akan dibahas mengenai pengaruh perubahan aktivitas bisnis terhadap 
biaya, serta klasifikasi biaya sebagai variabel, tetap, dan semivariabel yang terkait dengan 
aktivitas.

Klasifikasi Biaya Tetap, Variabel, dan Semivariabel

 ● Biaya Tetap (Fixed Costs) 

 Biaya tetap (fixed costs) adalah biaya yang tidak berubah secara total dalam suatu 
periode waktu tertentu, meskipun terjadi perubahan yang signifikan dalam tingkat 
total aktivitas atau volume yang berkaitan.

 ● Contoh: Asumsikan bahwa biaya leasing pabrik Metairie Bicycles selama satu tahun 
adalah $94,500 

 ● Berapakah biaya leasing per unit sepeda jika Metairie merakit 1.000 sepeda? 
$94,500 ÷ 1.000 = $94,50

 ● Berapakah biaya leasing per unit sepeda jika Metairie merakit 3.500 sepeda? 
$94,500 ÷ 3.500 = $27,00

 ● Pemicu biaya (cost driver) adalah faktor, seperti tingkat aktivitas atau volume, yang 
secara kausal memengaruhi biaya (costs) dalam suatu rentang waktu tertentu.

 ● Cost driver dari biaya variabel (variable costs) adalah tingkat aktivitas atau volume 
yang menyebabkan biaya variabel berubah secara proporsional.

 ● Jumlah sepeda yang dirakit adalah cost driver untuk biaya handlebars.

 ● Rentang relevan (relevant range) adalah batasan tingkat aktivitas atau volume dalam 
suatu hubungan tertentu, di mana hubungan antara tingkat aktivitas atau volume dan 
biaya yang dipertanyakan masih valid.
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Bab 3

Sistem Perhitungan dan 
Akumulasi Biaya

Salah satu peran fundamental dalam suatu sistem biaya adalah akumulasi biaya (cost 
accumulation). Melalui akumulasi biaya, informasi biaya diidentifikasi, diukur, dan dicatat 
dalam kategori atau klasifikasi yang relevan. Terdapat berbagai metode akumulasi biaya 
yang diterapkan dalam praktik. Pada bab tiga ini, akan dijelaskan dua metode yang paling 
umum digunakan, yaitu job-order costing dan process costing. Metode job-order costing 
akan dibahas pada bab tiga, sementara metode process costing akan dibahas pada bab 
berikutnya.

Arus Manufacturing Cost

Materials Purcased Cost

Cost of Goods Completed

FG Infentory COGSOthr Manuf. Cost:
DL, FOH

WIP Inventory : DM, DL, App, FOH

Cash, FA, 
A/P, 

Accruals

Materials
Inventory

T Account General vs Cost Account

GENERAL ACCOUNTS
Cash Acct. Payable Materials Work-in-Process

Finished Goods

FOH Control

COGS

Prepaid Exp.

Various Acct

FA-Accum. Depr.

Payroll
Accrued Payroll

Fixed Assets

COST ACCOUNTS GEN. ACCTS.
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Bab 4

Sistem Perhitungan Biaya 
Pesanan (Job-Order Costing)

Konsep Dasar Job Costing

Dalam sistem job costing, cost object adalah unit yang terpisah, baik itu individual, batch, 
maupun sekelompok produk atau jasa yang berbeda, yang disebut dengan job. Akumulasi 
biaya dilakukan berdasarkan spesifik job, kontrak, atau pesanan. Metode costing ini 
digunakan ketika biaya langsung dapat diidentifikasi sesuai dengan unit produksi yang 
spesifik. Job order costing umumnya diterapkan oleh perusahaan manufaktur seperti 
percetakan, pabrik pesawat terbang, perusahaan konstruksi, bengkel kendaraan, dan 
jasa profesional.

Praktiknya, perusahaan manufaktur umumnya sudah menetapkan biaya bahan langsung 
(direct materials), biaya tenaga kerja langsung (direct labor), dan biaya overhead pabrik 
(factory overhead) yang diterapkan untuk memproses job yang dipesan. Rincian dari 
semua biaya tersebut tercantum dalam Job Cost Sheet, yang mencakup perhitungan 
biaya produksi, biaya penjualan, dan estimasi keuntungan yang akan diperoleh.

Dalam job order costing, biaya yang diperhatikan meliputi:

1. Biaya bahan langsung (direct materials) dan biaya tenaga kerja langsung (direct 
labor) yang ditentukan untuk suatu job tertentu.

2. Biaya-biaya yang tidak dapat ditentukan langsung, seperti biaya overhead pabrik 
(factory overhead), yang diterapkan pada job individual dengan menggunakan tarif 
overhead yang telah ditentukan sebelumnya.

Tarif overhead (overhead rate) dihitung dengan cara membagi biaya overhead pabrik 
yang dianggarkan (budgeted annual overhead) dengan unit kegiatan tahunan yang 
dianggarkan (budgeted annual activity units), seperti jam tenaga kerja langsung (direct 
labor-hours), jam mesin (machine-hours), dan sebagainya.

Pada akhir tahun, selisih antara overhead yang sebenarnya (actual overhead) dan 
overhead yang diterapkan (overhead applied) akan ditutup ke COGS (Cost of Goods 
Sold) jika selisihnya tidak material. Sebaliknya, jika selisihnya material, maka selisih 
tersebut akan dibagi dan ditutup ke WIP (Work in Process), Finished Goods, dan COGS 
berdasarkan proporsi unit atau dolar pada akhir tahun.
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Bab 5

Sistem Biaya Berdasarkan 
Proses (Process Costing)

Pengertian Dasar

Process Costing Method adalah metode perhitungan menyeluruh atas biaya manufaktur 
berdasarkan departemen atau proses produksi. Total biaya manufaktur diakumulasi 
berdasarkan kategori direct materials (bahan baku langsung), direct labor (tenaga kerja 
langsung), dan factory overhead applied (biaya overhead pabrik yang dialokasikan).

Biaya per unit ditentukan dengan membagi total biaya yang dibebankan kepada sebuah 
cost center dengan jumlah output dari cost center tersebut.

Metode process costing cocok digunakan oleh perusahaan yang memproduksi barang 
secara massal melalui serangkaian operasi atau proses produksi. Metode ini umumnya 
diterapkan dalam industri seperti minyak bumi, bahan kimia, kilang minyak (oil refinery), 
tekstil, dan pengolahan makanan.

Cost of Production Report adalah sebuah laporan biaya yang digunakan dalam process 
costing. Laporan ini merangkum total biaya yang dibebankan pada suatu departemen 
serta alokasi antara persediaan barang dalam proses (Work-in-Process Inventory) pada 
akhir periode dan unit yang telah selesai serta dipindahkan ke departemen berikutnya 
atau ke persediaan barang jadi (Finished Goods Inventory).

Output dari suatu departemen produksi selama periode tertentu diukur menggunakan 
equivalent units of production. Konsep ini merepresentasikan jumlah unit fisik yang 
dinyatakan dalam proporsi pekerjaan atau upaya yang telah diterapkan. Dalam 
menghitung biaya per unit untuk pusat produksi, jika terdapat persediaan barang dalam 
proses (Work-in-Process Inventory) pada awal periode, dua asumsi mengenai alur biaya 
dapat digunakan, yaitu metode Weighted Average dan FIFO.

Pada metode Weighted Average, biaya dalam persediaan awal dirata-ratakan dengan 
biaya yang terjadi selama periode berjalan untuk menentukan biaya rata-rata per unit bagi 
semua unit yang melewati pusat biaya (cost center) dalam satu bulan. Sebaliknya, pada 
metode FIFO (First-In, First-Out), biaya dalam persediaan awal tidak dicampur dengan 
biaya periode berjalan. Biaya tersebut dipindahkan keluar sebagai satu kelompok barang 
yang terpisah dengan biaya per unit yang berbeda dibandingkan unit yang dimulai dan 
diselesaikan selama periode berjalan.
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Bab 6

Joint Product and By-Product

Joint costs adalah biaya yang timbul dari suatu proses produksi tunggal yang secara 
simultan menghasilkan lebih dari satu produk.

Beberapa industri memiliki proses produksi yang menghasilkan dua atau lebih produk 
secara bersamaan.

Output dari proses produksi gabungan (joint production process) umumnya diklasifikasikan 
ke dalam dua kategori:

1. Joint product
2. By-product

Split-Off Point

 • Split-off point adalah titik dalam proses produksi di mana satu atau lebih produk 
dalam suatu penetapan joint cost mulai dapat diidentifikasi secara terpisah.

 • Separable costs adalah semua biaya (termasuk manufaktur, pemasaran, distribusi, 
dan lainnya) yang terjadi setelah split-off point dan dapat dibebankan kepada satu 
atau lebih produk secara individual.

Joint Product vs. By-Product

 • Joint products adalah produk yang memiliki nilai jual relatif tinggi pada saat titik 
pemisahan (split-off point).

 • Main product merupakan hasil dari proses produksi gabungan (joint production 
process) yang hanya menghasilkan satu produk dengan nilai jual relatif tinggi.

 • By-products adalah produk sampingan yang dihasilkan secara insidental dari 
pemrosesan produk lain.

 • Nilai jual by-product umumnya lebih rendah dibandingkan dengan joint product 
atau main product.

 • Beberapa output dari proses produksi bersama dapat memiliki nilai jual nol.

 • Tidak ada pencatatan jurnal dalam sistem akuntansi untuk membukukan output 
dengan nilai jual nol.
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Bab 7

Pengendalian, Perhitungan 
Harga Pokok, dan Perencanaan 
Bahan Baku

Pengadaan dan penggunaan bahan baku melibatkan tahapan-tahapan berikut:

 • Bill of Materials (BOM) – Daftar lengkap bahan baku yang dibutuhkan dalam proses 
produksi.

 • Production Budget (Anggaran Produksi) – Perencanaan jumlah bahan baku yang 
diperlukan berdasarkan target produksi.

 • Purchase Requisition (Permintaan Pembelian) – Dokumen yang mengajukan 
permintaan pembelian bahan baku.

 • Purchase Order (Surat Pesanan) – Dokumen resmi untuk pemesanan bahan baku 
kepada pemasok.

 • Receiving Report (Laporan Penerimaan) – Laporan yang mencatat penerimaan 
bahan baku dari pemasok.

 • Materials Requisition – Permintaan bahan baku untuk proses produksi.

 • Materials Record Cards – Kartu pencatatan penggunaan dan stok bahan baku.



73

Bab 8

Pengendalian dan Akuntansi 
Tenaga Kerja

Pendahuluan
Labor cost (biaya tenaga kerja) merepresentasikan kontribusi manusia dalam proses 
produksi. Biaya ini terdiri dari gaji pokok dan tunjangan. Gaji pokok (base rate) ditetapkan 
berdasarkan operasi di suatu pabrik atau kelompok operasi tertentu. Sementara itu, 
tunjangan mencakup berbagai bentuk kompensasi tambahan, seperti lembur, cuti, 
pensiun, dan pajak.

Setiap gaji yang dibayarkan kepada tenaga kerja, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, bergantung pada produktivitas dan keterampilan karyawan yang bersangkutan. 
Oleh karena itu, biaya tenaga kerja perlu direncanakan, dimotivasi, dikendalikan, dan 
dicatat dengan baik untuk memastikan efisiensi serta keberlanjutan operasional.

Produktivitas vs. Tenaga Kerja
 ● Produktivitas tenaga kerja atau karyawan dapat didefinisikan sebagai ukuran 

kinerja produksi dengan menggunakan usaha manusia sebagai tolok ukur.

 ● Secara umum, produktivitas dapat diartikan sebagai efisiensi dalam mengonversi 
sumber daya menjadi barang dan/atau jasa. Semakin tinggi produktivitas, semakin 
efisien proses produksi, yang berarti mengeliminasi aktivitas yang tidak memiliki nilai 
tambah. Misalnya, produktivitas dapat meningkat dengan memperbarui peralatan 
produksi menggunakan teknologi yang lebih canggih atau melalui faktor lain yang 
meningkatkan pemanfaatan sumber daya.

 ● Perubahan dalam pemanfaatan tenaga kerja sering kali memerlukan penyesuaian 
metode kompensasi karyawan, yang berdampak pada perubahan sistem akuntansi 
biaya tenaga kerja.

 ● Perencanaan produktivitas yang akan diimplementasikan harus selaras dengan 
operating budget, capital investment, litbang (penelitian dan pengembangan), 
serta pengembangan SDM yang telah ditetapkan.

 ● Penetapan standar kinerja tenaga kerja bukanlah hal yang mudah, karena sering 
kali menimbulkan perselisihan antara manajemen dan asosiasi pekerja.

 ● Dampak ekonomi terhadap produktivitas: Jika produktivitas meningkat, maka laba 
perusahaan dan pendapatan riil pekerja juga meningkat. Namun, terkadang manfaat 



79

Bab 9

FOH : Budget, Aktual, dan 
Realisasi 

Definisi FOH & Komponennya

Factory Overhead (FOH) umumnya didefinisikan sebagai biaya yang tidak dapat secara 
langsung dibebankan kepada suatu pekerjaan, produk, atau objek biaya tertentu lainnya. 
FOH mencakup Indirect Materials, Indirect Labor, dan biaya pabrik lainnya. FOH 
juga dikenal dengan beberapa istilah lain, seperti Manufacturing Overhead, Factory 
Expense, Indirect Manufacturing Cost, dan Factory Burden.

Dua karakteristik utama FOH adalah:

1. FOH merupakan bagian yang tidak terlihat dari produk jadi (Finished Goods/FG).

2. FOH berhubungan dengan bagaimana berbagai item dalam FOH berubah terhadap 
perubahan volume produksi. FOH dapat bersifat tetap, variabel, atau semivariabel.

Pembebanan FOH
Biaya overhead dibebankan ke semua pekerjaan atau produk yang diproduksi dalam 
suatu periode tertentu. Tantangan utamanya adalah menentukan metode pembebanan 
yang tepat.

Jika volume produksi tetap dari bulan ke bulan dan biaya overhead terjadi secara 
konsisten dalam periode bulanan, maka metode ini menghasilkan pembebanan yang 
adil terhadap produksi setiap periode. Namun, dalam kenyataannya, variasi volume 
produksi sering terjadi, baik dari bulan ke bulan maupun dari musim ke musim. Hal ini 
menyebabkan pekerjaan yang diselesaikan dalam periode yang berbeda menerima 
pembebanan FOH yang berbeda secara signifikan. Oleh karena itu, pembebanan FOH 
umumnya menggunakan jumlah yang telah ditentukan sebelumnya, bukan jumlah aktual 
yang terjadi.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Penentuan Tarif FOH

Beberapa faktor yang memengaruhi penentuan tarif FOH antara lain:

 ● Dasar yang digunakan: Output fisik, BBL (Bahan Baku Langsung), TKL (Tenaga 
Kerja Langsung), JKL (Jam Kerja Langsung), JM (Jumlah Mesin), transaksi, atau 
aktivitas.
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FOH – Departementalisasi

Konsep Departementalisasi

Departementalisasi FOH (Factory Overhead) berarti membagi pabrik ke dalam segmen-
segmen yang disebut departemen, tempat biaya FOH dibebankan. Dalam akuntansi, 
pembagian pabrik ke dalam departemen-departemen terpisah memungkinkan perhitungan 
biaya produksi yang lebih akurat serta meningkatkan pengendalian yang bertanggung 
jawab atas FOH.

Departementalisasi juga memfasilitasi akuntansi tanggung jawab dan pengendalian 
atas FOH dengan menjadikannya tanggung jawab masing-masing manajer departemen. 
Biaya yang timbul dalam suatu departemen akan diidentifikasi berdasarkan individu yang 
bertanggung jawab atas departemen tersebut.

 ● Proses departementalisasi FOH memiliki tahapan yang sama dengan perhitungan 
tarif FOH, yaitu menganggarkan atau mengestimasi biaya FOH serta memilih dasar 
yang sesuai untuk pembebanannya.

 ● Biaya aktual FOH dalam suatu periode tetap dicatat dalam FOH Control dan FOH 
Subsidiary Ledger, tetapi dirinci hingga tingkat departemen (baik produksi maupun 
jasa) serta jenis biayanya.

Membedakan Departemen Produksi dan Departemen Jasa
 ● Departemen diklasifikasikan menjadi Departemen Produksi dan Departemen Jasa.

 ● Departemen Produksi bertugas menghasilkan produk dengan cara mengubah 
bentuk atau sifat bahan baku atau dengan merakit komponen. Sementara itu, 
Departemen Jasa memberikan layanan yang berkontribusi secara tidak langsung 
terhadap produksi, tanpa mengubah bentuk, rakitan, atau jenis bahan baku.

 ● Kriteria penentuan Departemen Produksi guna menetapkan tarif FOH (Factory 
Overhead) yang akurat mencakup:

1. Kesamaan operasi dan mesin di setiap departemen.
2. Lokasi operasi dan mesin.
3. Tanggung jawab atas produksi dan biaya.
4. Hubungan operasi terhadap aliran produk.
5. Jumlah departemen.
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Budget : Profit, Sales, Costs, 
and Expenses

Pendahuluan

 ● Budgeting adalah alat akuntansi yang paling umum digunakan dalam perencanaan 
dan pengendalian organisasi. Selain itu, budgeting juga sangat bermanfaat jika 
diterapkan sebagai bagian integral dari analisis strategi organisasi.

 ● Anggaran (budget) merupakan pernyataan kuantitatif yang menggambarkan 
rencana tindakan manajemen untuk suatu periode di masa depan. Anggaran juga 
berfungsi sebagai alat bantu dalam koordinasi dan implementasi rencana.

 ● Siklus anggaran terdiri atas beberapa tahap, yaitu:

1. Merencanakan kinerja organisasi.

2. Menyediakan kerangka referensi serta ekspektasi terhadap hasil aktual yang 
dapat dibandingkan.

3. Menganalisis selisih atau penyimpangan dari rencana.

4. Melakukan tindakan korektif jika diperlukan.

5. Merencanakan kembali untuk periode berikutnya.

Master Budget

 ● Master budget adalah pernyataan rencana dan operasi keuangan yang komprehensif 
untuk suatu periode di masa depan, biasanya satu tahun.

 ● Master budget dirangkum dalam serangkaian laporan keuangan yang telah 
dianggarkan.

 ● Master budget berpengaruh terhadap keputusan operasional (operating decisions) 
dan keuangan (financing decisions). Operating decisions berfokus pada penggunaan 
sumber daya yang terbatas, sedangkan financing decisions berkaitan dengan cara 
memperoleh dana untuk membeli sumber daya.
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Penganggaran: Perhitungan 
dan Penetapan Biaya 
Standar

Definisi dan Manfaat Standard Cost

 ● Standard cost adalah biaya yang telah ditentukan sebelumnya (predetermined cost) 
untuk suatu unit produksi atau jumlah produk tertentu dalam periode tertentu.

 ● Standard cost membantu manajer dalam perencanaan dengan menyediakan jumlah 
dalam satuan unit, yang digunakan untuk menyusun anggaran.

 ● Setelah standar ditetapkan, biaya operasional dalam sistem standard costing dapat 
lebih rendah dibandingkan dengan sistem actual costing atau normal costing.

 ● Standard cost juga menyederhanakan prosedur perhitungan biaya serta pengelolaan 
pencatatan biaya.

 ● Standard input adalah kuantitas input yang telah ditentukan secara cermat 
(predetermined), seperti jumlah bahan baku (pounds of materials) atau jam kerja 
tenaga manufaktur (manufacturing labor-hours) yang diperlukan untuk menghasilkan 
satu unit output.

 ● Standard cost memiliki dua komponen utama:

1. Standar fisik – kuantitas standar input per unit output.
2. Harga standar – biaya standar atau tarif per unit input.

Penetapan Standard Cost

 ● Perhitungan standard cost didasarkan pada standar fisik, yang terdiri atas basic 
standard dan current standard.

 ● Basic standard merupakan tolok ukur untuk membandingkan kinerja aktual dengan 
kinerja yang diharapkan. Sementara itu, current standard terbagi menjadi tiga jenis:
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Perhitungan dan Penetapan 
Biaya Standar: Perlakuan 
Akuntansi

Pencatatan Standard Cost Variance (Materials)

MATERIALS

 ● Metode 1: Price variance dicatat saat bahan baku diterima dan disimpan di gudang.

 ● Metode 2: Bahan baku dicatat berdasarkan actual cost saat diterima, dan price 
variance dihitung ketika bahan tersebut diminta oleh produksi.

 ● Kombinasi Metode 1 dan 2: Price variance dihitung saat bahan baku diterima, 
tetapi tidak langsung dibebankan ke produksi hingga bahan tersebut dimasukkan ke 
dalam Work in Process (WIP). Pada saat yang sama, hanya price variance dari 
kuantitas yang digunakan yang dicatat sebagai beban berjalan, sedangkan selisihnya 
dicatat sebagai materials inventory.

Metode 1 – Pencatatan Standard Cost Variance (Materials)

Account Debit ($) Credit ($)
Materials ($7,50 × 10,000) 75,000
Accounts Payable ($7,44 × 10,000) 74,400
Materials Purchase Price Variance 600
WIP ($7,50 × 9,336) 70,020
Materials Quantity Variance 1,230
Materials ($7,50 × 9,500) 71,250
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